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Yohanna Novita, NRP 6103007071, Produksi Pigmen dari Monascus sp. 

KJR 2 pada Media Biji Durian Manalagi : Kajian Pengaruh Jenis 

Sumber Karbon, di bawah bimbingan : 

 1. Prof. Ir. Susijahadi, MS. 

 2. Ignatius Srianta, S.TP., MP. 

 

Abstrak 

 

Angkak adalah produk fermentasi beras dari kapang Monascus sp. 

yang memiliki enam pigmen alami, yaitu kuning (ankaflavin dan 

monascin), oranye (rubropunctatin dan monascorubrin), dan merah 

(rubropunctamine dan monascorubramine). Monascus sp. KJR 2 

merupakan salah satu isolat yang diperoleh dari angkak yang beredar di 

Surabaya. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa jenis KJR 2 merupakan 

isolat yang potensial. Selama ini masyarakat menggunakan beras sebagai 

media pertumbuhan bagi Monascus sp. Beras memiliki komposisi kimiawi 

sebagai berikut pati (77%), protein (6,7%),  lemak (0,8%), selulose (0,2%) 

dan mineral (0,5%). Kandungan pati dan protein dari beras dapat menjadi 

sumber karbon dan N bagi pertumbuhan dan produksi pigmen Monascus sp. 

Salah satu alternatif hasil pertanian yang dimungkinkan dapat digunakan 

sebagai media pertumbuhan adalah biji durian. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan perlakuan yaitu jenis sumber karbon (fruktosa, 

glukosa, maltosa, sorbitol). Pengulangan dilakukan sebanyak 3 kali. 

Parameter pengujian meliputi kadar pigmen larut etanol, kadar pigmen larut 

air dan total kapang. Data selanjutnya dianalisa menggunakan analisa 

varians (ANAVA) pada α = 5%. Apabila hasil uji ANAVA menunjukan 

adanya pengaruh nyata, dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Duncan 

(Duncan’s Multiple Range Test) pada α = 5% untuk mengetahui taraf 

perlakuan yang memberikan perbedaan nyata. 

Penambahan sumber karbon mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi pigmen dari Monascus sp. KJR 2. Sumber karbon yang 

menghasilkan pertumbuhan paling tinggi yaitu maltosa dengan total koloni 

2,17.10
7
 CFU/mL. Penambahan sumber karbon fruktosa, glukosa dan 

maltosa memberikan peningkatan produksi pigmen kuning, oranye dan 

merah larut air dari Monascus KJR 2. Penambahan sumber karbon maltosa 

memberikan intensitas yang tinggi pada pigmen kuning larut etanol. 

Penambahan sumber karbon fruktosa memberikan intensitas yang tinggi 

pada pigmen oranye dan merah larut etanol. 

  

Kata kunci : pigmen, Monascus sp., biji durian, sumber karbon 
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Yohanna Novita, NRP 6103007071, Pigment production from Monascus 

sp. KJR 2 on Durian Seed Medium : Study on the Effect Types of 

Carbon Source, under guidance of : 

1. Prof. Ir. Susijahadi, MS. 

2. Ignatius Srianta, S.TP., MP. 

 

Abstract 

 

Angkak is a fermented rice by the mold Monascus purpureus that 

produced six pigments, which are yellow pigments (ankaflavin and 

monascin), orange pigments (rubropunctatin and monascorubrin) and red 

pigments (rubropunctamine and monascorubramine). Monascus sp. KJR 2 

is one of isolat obtained from red yeast rice that marketed in Surabaya. 

Based on the research it is known that KJR 2 type is a potential isolate. 

Traditionally rice was used as a growth media. Chemical composition of 

rice are starch (77%), protein (6,7%), lipid (0,8%), selulose (0,2%) and 

mineral (0,5%). The starch and protein of rice can be the source of carbon 

and N for the growth and the pigment production of Monascus. So one of 

the alternative of agricultural product that is possible can be used as a media 

growth is the durian seed.   

The experimental design used in this research Completely  

Randomized Design, study on the effect types of carbon source (fruktose, 

glucose, maltose, sorbitol). Every treatment was replicate 3 times. The 

parameters measured are ethanol soluble pigment, water soluble pigment 

and total mold. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) at 

α = 5%. If the ANOVA test results indicate a significant effect, then further 

analyzed by Duncan’s Multiple Range Test at α = 5% to determine the level 

of treatment that gives a significant difference. 

 The addition of carbon source affects growth and pigment 

production of Monascus sp. KJR 2. Carbon sources that generate the highest 

growth of maltose with total colony 2,17.107 CFU / mL. The addition of 

carbon source fructose, glucose and maltose provide increased production 

of yellow pigments, orange and red from the water-soluble Monascus KJR 

2. The addition of maltose carbon source provides a high-intensity yellow 

pigment soluble in ethanol. The addition of fructose carbon source provides 

high intensity in the orange and red pigments soluble ethanol. 

 

 

Kata kunci : pigment, Monascus sp., durian seed, carbon source  
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